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ABSTRAK 

Kasus keracunan makanan masih marak terjadi di kalangan anak usia sekolah. Salah 

satu penyebab kasus ini salah satunya adalah kontaminasi makanan yang disebabkan oleh 

Escherichia coli (E.coli). Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi cemaran E.coli dalam 

makanan jajanan pada anak usia sekolah. Rancangan penelitian yaitu deskriptif cross sectional 

dengan total sampling makanan jajanan berjumlah 8 sampel yang dijual oleh pedagang kaki 

lima di lingkungan sekolah Wilayah Desa Joanyar, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. 

Pemeriksaan dan penghitungan jumlah koloni E.coli dilakukan di UPT. Balai Laboratorium 

Kesehatan Provinsi Bali. Hasil penelitian menunjukkan 2 sampel makanan (25%) terdeteksi 

tercemar E.coli, sedangkan sisanya 6 sampel (75%) tidak terkontaminasi E.coli. Hal ini 

menujukkan sebagian besar makanan jajanan bebas dari cemaran E.coli. Pengenalan tentang 

pendidikan kesehatan terkait sanitasi dalam produksi hingga penjualan makanan sangat penting 

diberikan kepada penjual makanan jajanan. Selain itu, anak usia sekolah wajib memperhatikan 

pemilihan makanan jajanan yang lebih baik dan sehat untuk mencegah terjadinya penyebaran 

infeksi penyakit.  

Kata kunci : anak usia sekolah, Escherichia coli, keracunan makanan, makanan jajanan  

 

ABSTRACT 

Cases of food poisoning are still occurring among school aged children. One of the 

causes of this case is food contamination caused by Escherichia coli (E.coli) bacteria. This 

study aims to detect E.coli contamination in snacks in school aged children. This study 

employed a cross sectional descriptive. There were eight street vendors at schools in Joanyar 

Village, Seririt District, Buleleng Regency as the samples which were taken by using total 

sampling technique. The Examination and calculation of the number of E. coli colonies were 

carried out at the UPT. Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali. The results showed that 

two food samples (25%) were detected to be contaminated by E. coli, while the remaining six 

samples (75%) were not contaminated by E. coli. This showed that most of the snacks are free 

from E.coli contamination. The introduction of health education related to sanitation in 

producing food sales is very important for snacks sellers. In addition, school aged children must 

pay attention in selecting better and healthier snacks to prevent the spread of disease infections. 

Key words : school aged children, Escherichia coli, food poisoning, snacks 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan nutrisi yang cukup pada 

makanan sangat diperlukan bagi kelangsungan 

hidup manusia. Nutrisi yang baik akan 

mempengaruhi kesehatan tubuh sedangkan 

apabila asupan nutrisi yang kurang akan 

menyebabkan mudahnya tubuh terinfeksi 

suatu penyakit seperti keracunan makanan. 

Dewasa ini, kejadian keracunan makanan 

jajanan khususnya pada anak usia sekolah 

sedang mengalami peningkatan (Iklima, 

2017). Keracunan makanan sering terjadi pada 

anak-anak yang dikarenakan masih minimnya 

hygienitas perorangan dan lingkungan 
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(Ningsih, 2014). Anak usia sekolah sering 

mengkonsumsi makanan jajanan yang terdapat 

di lingkungan sekolah. Harga makanan jajanan 

yang tergolong murah, proporsi yang besar 

dan memiliki aroma yang menarik serta enak 

merupakan faktor utama anak sekolah dasar 

dalam pemilihan makanan jajanan (Kristianto, 

dkk., 2013). Menurut Iklima (2017) anak-anak 

cenderung memilih makanan jajanan yang 

tergolong tidak sehat karena tidak 

memperhatikan sifat fisik/kimia makanan, 

rasa, merk, ketersediaan dan lingkungan. 

Lingkungan seperti personal hygiene dari 

penjual makanan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kondisi makanan.  

Kasus keracunan makanan dapat 

disebabkan karena mengkonsumsi makanan 

yang tidak layak sehingga dapat menjadi 

sumber pertumbuhan mikroorganisme yang 

menyebabkan penyakit (Cahyadi, W., 2008). 

Mikroorganisme penyebab kejadian keracunan 

terbanyak adalah bakteri patogen seperti 

Escherichia coli (E.coli) yang sangat 

dipengaruhi oleh ketahanan hidup patogen dan 

pertumbuhan patogen (Arisanti dkk., 2018). 

Makanan yang terkontaminasi oleh E.coli 

dapat mengakibatkan gastroenteritis, 

peritonitis dan septisemia pada manusia yang 

mengkonsumsinya (Vidic et al., 2017). 

Transmisi patogen dari hewan ke manusia 

dapat disebabkan oleh ditemukannya bakteri 

patogen pada daging yang dikonsumsi yang 

diambil pada saluran pencernaan hewan 

(Karus et al., 2017). Oleh sebab itu, untuk 

mencegah terjadinya kontaminasi diperlukan 

pengawasan dari proses penyimpanan bahan, 

pengolahan, pengemasan, distribusi dari 

pedagang ke konsumen (Widyastuti dan 

Nurdyansyah, 2017).  

Berdasarkan observasi, kasus keracunan 

makanan pada anak-anak masih terjadi 

beberapa tahun sebelumnya. Di Kabupaten 

Buleleng terjadi kejadian keracunan massal 

berturut-turut pada tahun 2017 yaitu di TK 

Negeri Joanyar, TK Negeri Pembina Seririt 

dan SDN 5 Panji (Radar Bali, 2018). Hal ini 

disebabkan karena makanan yang dikonsumsi 

oleh siswa seperti mie dan bihun yang sudah 

basi sehingga tidak layak untuk dikonsumsi. 

Tidak layaknya makanan untuk dikonsumsi 

dapat disebabkan oleh makanan yang tidak 

memperhatikan proses produksi dan 

penjualanannya sehingga mudah untuk 

terkontaminasi.   

Selain itu, perilaku dan kebiasaan anak 

sekolah dasar yang sering membeli jajanan di 

lingkungan sekolah juga dapat menjadi 

perhatian. Anak-anak sekolah dasar sering 

membeli jajanan di pedagang kaki lima baik 

yang tidak menetap di lingkungan Sekolah 

Dasar. Sanitasi dari pedagang yang menjual 

makanan ke siswa harus selalu diperhatikan. 

Pemantauan kualitas sanitasi makanan sangat 

penting dilakukan agar masalah kesehatan 

dapat dipantau secara berkelanjutan. Hal ini 

yang membuat peneliti tertarik meneliti 

tentang Deteksi Cemaran Escherichia coli 

dalam Makanan Jajanan Pada Anak Usia 

Sekolah di Wilayah Desa Joanyar, Kecamatan 

Seririt, Kabupaten Buleleng.  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian adalah deskriptif 

cross sectional yang memaparkan keberadaan 

bakteri Escherichia coli makanan jajanan yang 

dijual oleh pedagang kaki lima di lingkungan 

sekolah dasar Wilayah Desa Joanyar, 

Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. 

Teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling makanan jajanan yang dijual oleh 

pedagang kaki lima yang berjumlah 8 sampel. 

Pengambilan sampel makanan ditempati pada 

wadah yang steril. Sampel diberi nomor dan 

waktu pengambilan yang selanjutnya 

dimasukkan ke dalam cooler box dan dibawa 

ke UPT. Balai Laboratorium Kesehatan 

Provinsi Bali. Deteksi E.coli yang terdapat 

pada makanan jajanan dilakukan dengan 

menghitung jumlah bakteri pada sampel 

makanan melalui metode MPN (Most 

Probable Number).  

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kuantitatif dari pemeriksaan 

E.coli makanan jajanan pada anak usia sekolah 

dasar ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tingkat Cemaran E.coli pada Makanan Jajanan Anak Usia Sekolah 

 
Data pada Gambar 1 menunjukkan 

bahwa dari 8 sampel makanan, 2 sampel 

(25%) terdeteksi adanya cemaran E.coli 

dengan jenis sampel makanan yang 

mengandung cemaran E.coli tertinggi adalah 

cilok. Sedangkan 6 sampel (75%) lainnya 

tidak terdeteksi adanya cemaran E.coli. 

Sampel makanan yang memiliki jumlah E.coli 

tertinggi adalah cilok. Namun dalam penelitian 

ini, tidak diteliti lebih mendalam mengenai 

teknis pembuatan dan penyajiannya cilok 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar makanan jajanan yang dijual oleh 

pedagang kaki lima di sekitar wilayah Sekolah 

Dasar di Desa Joanyar bebas dari cemaran 

kontaminasi bakteri E.coli.  

Pemenuhan gizi anak usia sekolah 

dipengaruhi oleh makanan jajanan yang 

dikonsumsi setiap harinya. Asupan makanan 

yang masuk ke dalam tubuh digunakan oleh 

anak-anak menghasilkan energi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Namun apabila pemenuhan 

gizi yang kurang akan mempengaruhi 

kesehatan anak usia sekolah. Anak usia 

sekolah cenderung menyukai makanan jajanan 

karena memiliki harga yang murah dengan 

proporsi besar, aroma dan tekstur lebih 

menarik (Kristianto, dkk., 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dari 100% sampel makanan 

jajanan, 25% sampel makanan yang dijual oleh 

pedagang kaki lima yang tidak menetap masih 

mengandung kontaminasi bakteri Escherichia 

coli. Standar kandungan E.coli sesuai dengan 

Kepmenkes No.1096/Menkes/Per/VI/2011 

sebanyak 0 per gram sampel makanan. Namun 

sebagian besar, didominasi oleh makanan 

jajanan yang bebas dari cemaran kontaminasi 

bakteri E.coli.  

E.coli merupakan salah satu jenis 

spesies bakteri yang normal hidup pada 

saluran pencernaan khususnya pada usus besar 

manusia (Sutiknowati, 2016). Bakteri ini 

tergolong ke dalam famili dari 

Enterobacteriaceae, berbentuk batang, dan 

tergolong bakteri gram negatif  yang 

merupakan patogen utama pada manusia (Jang 

et al, 2017 ; Kaper, 2004). E.coli merupakan 

salah satu bakteri yang paling umum 

menyebabkan infeksi pada manusia dan hewan 

(Allocati et al, 2013). Adanya E.coli pada 

sampel makanan menunjukkan bahwa 

makanan tersebut tidak layak untuk 

dikonsumsi.  

Bakteri E. coli merupakan bakteri 

indikator higienitas makanan dan minuman 

yang menandakan apakah makanan layak 

untuk dikonsumsi atau tidak apabila berada di 

luar tubuh manusia (Kurniadi, dkk., 2013). 

Bakteri ini banyak terdapat di dalam daging 

yang belum masak (Sutiknowati, 2016). 

Beberapa strain dari golongan bakteri ini tidak 

menimbulkan bahaya, namun E. coli tipe 

O157 : H7 memiliki verotoksin yang apabila 

terdapat pada makanan dapat menimbulkan 

keracunan makanan (Zhu et al, 1994). Ada 

sebagian strain E.coli yang menyebabkan 
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penyakit pada manusia dengan mekanisme 

yang berbeda diantaranya strain penghasil 

racun pada saluran pencernaan yakni 

enterotoxigenic. Struktur populasi dari 

keberadaan E.coli sangat dipengaruhi oleh 

kondisi usus dari inangnya (Gordon, 2013).  

Selain proses pemasakan makanan yang 

belum matang, keberadaan bakteri ini 

disebabkan oleh adanya kotoran yang jatuh di 

atas makanan akibat diperantarai oleh 

serangga seperti lalat (Yunita dan Dwipayanti, 

2010). Makanan yang terkontaminasi juga 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

proses pengolahan makanan, penyajian 

makanan, konstruksi bangunan, fasilitas 

sanitasi dan tenaga penjamah (Kurniadi, dkk., 

2013). Kasus keracunan makanan pada anak 

usia sekolah disebabkan oleh pedagang yang 

kurang memenuhi standar kebersihan dan 

kesehatan (Iklima, 2017).  

Potensi transmisi penyakit pada 

makanan yang menyebabkan kontaminasi 

sangat dipengaruhi pembuat, pengolah dan 

penjual makanan jajanan. Kontaminasi silang 

merupakan proses transmisi makanan 

/minuman dari penjual kepada orang yang 

mengkonsumsi makanan tersebut (Yunita dan 

Dwipayanti, 2010). Pengenalan tentang 

pendidikan kesehatan terkait sanitasi dalam 

produksi hingga penjualan makanan sangat 

penting diberikan kepada penjual makanan 

jajanan. Hal ini dapat mengurangi tingkat 

kontaminasi silang yang terjadi dari penjual 

kepada konsumen sehingga transmisi penyakit 

melalui makanan dapat dicegah.  

 Pemilihan makanan jajanan yang lebih 

baik dan sehat sangat perlu diperkenalkan 

kepada anak-anak usia sekolah sejak dini. 

Selain itu, pemahaman konsep tentang 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang 

dimulai dari diri sendiri sangat penting 

ditanamkan kepada anak-anak. Pengenalan 

PHBS juga sangat penting ditujukan kepada 

penjual makanan jajanan. Hal ini sangat 

mempengaruhi kualitas  makanan yang dijual 

sehingga dapat menjaga kesehatan bagi 

konsumen.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

terdapat 2 sampel makanan (25%) yang 

terdeteksi tercemar E.coli, sedangkan sisanya 

6 sampel (75%) sampel tidak terkontaminasi 

E.coli. Penelitian ini hanya meneliti tentang 

deteksi cemaran E.coli, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan terkait identifikasi tentang 

strain dari bakteri E.coli dan jenis dari bakteri 

lainnya. Selain itu, diteliti lebih mendalam 

tentang penyebab makanan jajanan yang masih 

mengandung E.coli.  
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